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An experiment was conducted o study the effeets of <absirate tpe and Elfectivg
Microorganisms— (EM-4} levels on the change of diy matter: crude protein, ciude Giber,
ash, crude Gl and PN comenis Bokash Pakon Ternak (317

The experiment was designed in Completely Randomised Lresiea, nsing tactorial
scbof treatment 2 x5 with twe replications. The first Bctor (A) was bwo sybstrate b e

(Al = pouliry manure), and A2 = beel catthe manure), The ~ccond Fietor (B wis e
EM-d levels (Bl =5ml, B2 =10 mL and B3 =15 m.
Fhe results of experment showed that there was sleraction cllecs (17 0601

between substrale 1ype and levels of M= o increased of perceitame crude protein af
BFT, but the other proximate analysis no interaction eflects. | lowever. the substeate e
and levels of EM-4 factors influenced  fight stienificantly (17 0017 on decreased oride
febver o BPT.

The conclusion ol experiment is acrobic lermenalion ol poulire and beef calile
manure with EM-4 can be uperaded by controlled femieniation process 1o lught protecn
and decreased of crude fiker Lsing pouliry manore subsirate and levels of il 15 0]
I5 optimal treatmen W product BPT, contains abow 50,35 %, cnude prostern higher than

L -Ln B
A

the origimal manure, and decreased ol crude fiber 297

2
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LPENDAHULTAN

Pakan merupakan kebuwhan motlak vang harus dipenuhi ek, unggns untuk proses-
proses metabolis selingga dapar twmbul dan berprodukst Bisva pakan pada wereak
unggas merupakan  yang terbesar daci sclureh bieva produkse. Uniuk menekan STH RS
pakan serendab mungkin, maka perle dicar: bahan bake aliematil Salab satu balgin
alternatif adalah limbah industn peternakan seper Jeses atau kotorm temak. Foses
lernak yang sering digunakan adalah kotoran avam dan sape Koloran ternak menganduny
milai pizl yang cukup tingel Berdasarkan analisa Laboralonum G Non Reminansia
Fakultas Peternakan Universitas Andalas Padang (20000, Sotoran avam menzandurs
protein kasar 14,12%, lemak 4,59%, serat Bassr 24,8190 abu 37.85%% dan BETN
18,63%.. sedangkan kotoran sapi mengandung bahan ken a5 TR% protein kasar
6,28%, lemak 2,89%, serat kasar 34 83%_ abu 21 97% den BETN 34050,

Dalam memanfaatkan kotoran termak dalam ansum ternak Perla perlakusn
tertentu dalam  pengolabannyva. Proses  pensolahan oo menyvebabkan e adinva
perebohan-perubaban komposisi dan kwalitas dari ketoran tersebut, Pecubalio-
perubahan tersebut antara lan desehalian adalah adanva proses biodesradas feses i



sendir, perombakan oleh orgamsme untuk memecah kemmiposist feses sepert oleh larva
dan cacing tanah, proscs fermentasi, peningkatan kualites melalui pencermgan acrabic dan
proses olsidas.

Proses fermentast pada kotoran ini berarti NPN dari asam uric vang mergpakan
racun dalam ketoran akan dirubah menjudi tidak beracun, dimana N dari asam uric i
digunakan oleh bahteri menjadi masa sel (protein sel lunpgali vans menmandung asam
aming lebib baik dibandingkan  kotoran saja Tingginvn protein . murm paada produk
fermentast kotoran ini akan memuongkinkan dizunakan sebagal badan pakan sumber
pratein pada termak ungeas

Menurut Amdr en af (1999), pertu perlakuan pengolahan terhadap  kotoran
sebelum dipunakan dalam ransum. Perlakuan ing dapat meningkatkan palmabilitas,
membunuh bakhteri patogen dan menguranyi bau amonia. sehubungan kandunean MH;
aya lgas amonmia) yang masih vingei, jika kotoran it langsung ditambahian dalam
ransum akan menyebabkan menurunnva kensumsi ransum tersebut 1 inuk muengatast hal
tersebut, harus dilzkukan pengolahan. Salab sate corg adalah denpan proses fermentasi
Proses fermentast dapat memperbaiki kandunsan pizi dan meningkatkan kualitas pakan
serta memanfaatkan zat-zat makanan vaog belum tersers) sehelumnya D SAMping i
fermentasi jupa dapat menphasilkan sasa dan aroma vang disukai ternak, meningkatkan
palatabilitas dan membertkan dava simpan §penpaweran) vang lebib ik dan bahan
asainva ( Rahman, |98

Melalui  bantuan  formentasi dengan mengeunakan BEMy (ETeetive
Microorganisms-4 ), kotoran ternak dapat dicubah menjads bahan pakan vang berkoalias
vang  disebut dengan Bokhasi Pakan Ternak Bokashi maerupakar hasil lermentasi hahan
argamk (erami. sampah ergamk. pupuk kandanskotoran termak dan laincliing dengan
menggunakan B3y Dalam pembuatan BET oo faktor level inokalum dan jenis sulbsirsg
sungal berpengaruh terhadap kualitas BPT vang dihasilkan. B P T i dapat dizunakan
untuk pakan ternak sebagai pakan tambahan { feed additive)

Berdasarkan uraian di atas dilakukan suaw pencliian vang herlujuan “untuk
mengetahw pengaruh level penppunaan EM, dan Jenis substral (feses avam dan sapi )
lerhadap kandungan zat-zat makanan dan sifa arganoleptik, Hipotesis - penciitian i
adafah terdapatnya interakst antara lovel pengiunan BNV dengan jems substoan pada
pembutan bokashs pakan wrnak weehadap perubahan kandungan zat-zal makanan.

L MATERI DAN METODE PEN FLITIAMN
Materi Penelitian dan Peealatan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitizn i terdin dan dug 1enis ketaran
yaitu kotoran sapi dan keloran avam eas petclur Tumlal sampel vang diambil masing-
masing kotoran adalah 2 kp untuk sebap perlakoan, Baban lain virg digunakan wuniok
proses fermentasi adalah  dedak, sula dan air sera Fh-4, sediiekon ala-ala vany
digunakan antara lain adalob terdin dan Kantong semen, kantong plastik, trmbagan
tekris, sendok, peneaduk, alat penjepil dan seperanekat alat analisis proksimat,

Metode Penelitinn



Rencangan percoloan vung cigunakan dalim penclitan i scadih Hanca TR TE
Acak Lengkap (RAL) dengan susunan perlabuan pola Gaktorial 2533 dengan 2 hals
tlanpan. Faktor pertama adalah  dug Jents substratkoloran (AL van A =kototan
ayam A; = Kotoran sapi, Faklor kedua 3 level EM, (B vaitu By~ 5 ml B-= 1wl dan
B:=15ml
Mlirdel matermnatis rancanpan vang divunakan adalah seboesi berikut
Yijk = w+ A+ B+ (AB)y + =ijk

Prosedur Penelitian
|- Masing-masing Lotorzn dikeringkan dan digiling, selanjutnva dicampur maerala
denean dedak (80 204 Setalah to, 100 m] air disznbah eula sehanvak 12 vram
dan kemudian ditambahkan EM, sebagan mokolum seswn perakuan, Larstan
tersebul kemudiam  dicampar’ diadub secdikin denn sediko hineen bahan 1erschnl
benar-benar merata dan homoween

B

hedia tad dimasukkan kedzlam kantong semen labu dipadatkan dan balen wiay
sampel tersebut dibust tpis dengan Ketebalan |- 1.5 em. Kenudian sampel
tersebut ditutup dan dimasekken lagi kedalom kamtong plastik vang bertuwn
supaya samped vanp dibuat benar-benar dalam kedann angerab,

3. aetelah tiga han sampel dikefoarkan dad rak fermentast kemuodian sampel
tersebut dittmbang untuk mengetahui berat sampel sctelal Teementasi lalu sampel
chbuka. Untuk mengetahuw apakah sampel vange difermentasi berbasii menjadi
bokashi atau ndak ditandai dengan wama dari bokasht coklat kekuningan, baumva
seperhl bau tape tidak panas dan teksturnva pembur, Setelab it baban vang lelah
berubah menjadi bokashi tadi dikeringkan didalam oven (suhy 60 %) Seiclah
sampel kenng latu sampel tarsebun ditimbang lagr dan selanjutnva sampel sudah
siap untuk dianalisa dilaboralonium.

Peubah yangye diaman dalam penelitian i adalab - Bahan Kerng, Protein FKasa
Lemak Kasar, Serat Kasar, Abu, BETN. Semua data vany diperoleh diuji Jdengan g
statistik menggunakan analisis keragaman i Anova) dac procenn Stats ver 2.6 Perbeduan
antar perlekuan diuji lanjut dengan DMRET,

JHASIL DAN PEMBAIASAN

1. Pengaruh Pevlakuan terhadap Persentase Penurunan Bahan Kerinng,
Penimglkatun Protein kasar dan Penorunan Serat Basar

Ratzan persentase penurunan kandungan balwn kering, penmgkatan protein kasar
dan penurunan seral kasar dari produk Bokasht Pakan Yerak (BPT) dapat dilibas puda
Tabel T,

Flasil analisis cagam pada Tabel [, menenjukkan bahwa tdak terdapat pengarub
nteraksi antara level EM-4 dan jenis substrat terhadap kandungan baban kening  dan
serat kasar, w@lapi interaksinya sangat nvata (P < 0.01) werhadap Eandungan protein hisa
BPT. kandungan  bahan kermy sanpat nvaga (12 G000 dipenparuhs oleh level 1443,



sedangkan seral Kasar, sangal nvata (P < G011 dipensaruhi oleh tevel Eii-t dan jonis
substratnve

Tabel 1. Rataan penurunan kandungan BK. peringkatan PR dan penorunan SK pinclia
B3 (%)

| v — - J — T
[ Jemnis _ Loviel M- LSO
| Peulmal | Substral (A | B1=5ml B2=Mml | B3 =I15ml
Batiisn | &1 3358 a0 S0 F
lering
A2 o R 24 T X195 A _E
2z o : ,
Fatzn FE " :l_jl":_l':l.l ¥g e "
A A i)
Prote Ad IRET s 4135 " FU.TH
biisir [ B i 2
i Al = o . AF ~ by 25
I 28 50 Al R
L | - .
| Ratunn | 25405 2.4 AT
5 Al 14,71 ¢ e LTS TN 4
Sera
] | A2 [ 5,78 17,00 250 [0
Fataan 1735 |5 81 26,5

Feterangan: Huruf yang berbeda pada Baris dan kelom vang sama memuygaklan perbedan
withg sameal nvata g1 < 0l

Hastl upi lanjut DMRT menunjukkan bahwa bahan Eoecing BPT  semakin
menveun dengan makinmeningkatnyn level ER-4 Hal v disebabikan aleh terdupiinyg
perbedaan populasi mikso arganisme. Bertambahnyva level iookalum i maks [roses
lermentasi terjadi lebik copat, sehingea perombakan bahan kering seperti serat kasar atau
karbohrdrat lebib banvak untuk dapat bertumbuh, Sesun denpan pendapal Sulaiman
{1988), bahwa semukin banyak level mokulum (FEM-1) vang digunihan maka semakin
cepal proses  fermentasi berlangsung schinesa aksn menurunkan kandunean bahan
kering produk,

Pada protein kasar terjudi imeraksi antam level EM-4 dan jenis subsira
Persemase pemngkatan kandungan protem kasar BPT poda substral Lotoran avam (A,
level EM-4 15 ml berbeda sangat nyate (8 < 0010 lehih et tingei dibancdingkan Tevel
EM-4 10 mi dan level EM- Sml, begito juga level EM-1 10 ml berbada sanpal nvain (P
< 0.01) lebih tinger dibandingkan level EM-2 S mb Pada substrat ketoran sapr (A2 level
EM-4 15 ml memberikan pengaruh vang berbeda tidak nyvata (P - 0.035) dibandinekan
lewvel EM-4 10 ml, tetapt berbeda nyata (1" < 0.05) Tebih tingge dibandinghkan level -1 5
ml, sedangkan Jevel EM-4 LG ml memberikan pengarh vang berbeda tdak nvata 110
(1L03) dibandingkan level EM-4 5 ml Terlihat bahwa semakio tinggi level BEM-d maka
seimakin tinggl pula peningkaton kandungan protem kosarbaik  pada substrat kolosn
ayam maupun subsiral koteran sapt, Hal o disebabkan oleh perbedaan populas mikro
organisme pada masing-masing perlakuan. Semakin e level Fhi-d vany digunakan



maka popuiast mikre organisme vane ada Pada subsiral tersebul semakin bamak
sehingga banvak Milrogen dard asam uric vang dapal dikonversikan atsn Gounakan olel
bahtert menjadi sel masa vang mengandung protein merni dalam bentul single cell
protein {SCP) atau protein sel tungpal (PST) Muller ¢ P97, menyatakan bahwa hasil
aklur pada proses fermentast feses vang bersiful acrobie adalah prdein sel tangeeal sbn
ragl yang sangat memben penparub lerbadap hasil akhiv dan kuealitas BT, dimana
sehesar 50 % dan protein kasar dan bebarapa asam aminanya TP SUSLIELD
ampir ming dengan bungksl kedelar Disamping i, peninghatan kandunpan protein in
Juga disebabkan oleh makin hanyaknva pradukst enzim pada level EM-d vang LI,
dimana enzim iu sendini adalah juga merupakan predein juga { Fardiaz, 1955}

[hivhat dan sisi Tevel EM-4, pada kondisi lovel F= 5 mi 80 PErsEse
peningkatan protein kasar pada substrat kotomn avain berbeda sanpat nvatn (B = 001

tebily tinggr dibandingkan substrat katoran sapE, begitu Juga pada level Eh-d 10 mi (32
dan leve] EM-4 13 mi (B3). Hal ini dischabkan oleh aktivitss mikro organisme vang ada
packe EM-4 dalam merombak sat-zat makanan vang ala pada substrat untok pertumbulian
dan perkembangbiakarmya. Pada Tabel | juga terlibat bahwa peningzkatan kandunzan
pratemn kasar pada substrat kotoran avam lebih 1inggs dibandingkan substrat Kotoran sapi,
baik pada level 5 ml, [0 m] maupun 15 ml Hal in disamping dischablan jenis moasum
ving chmakanaleh masing-masmye wermak, dimang nada lernak avinn mansunt harvak
verasal dan konsentrat vang mengandung nutricn vang lingel tenstamn protemn yang alan
dimanfaatkan oleh mikeo orpanisme  schaga Reranghka Carbon dan MNitrogen antuk
periumbuban dan perkembanganbakanm, Juga cisebablan oleh akivitas dare mikro
organisme dalam merombak zal-rat makanan, sehinpes mikro arganisme umbuoh sulw
dan terbentuk protein twhoeh dalam bentak sel massy lebal banyvak Sesum densun
pendapat Sukara dan Atmowidiojo {1987, leradinya  peningkatan protein kasar
disebabkan adanya pertumbuhan dan perkembanpbiakin mikro orsanisine vimg merulsih
kemponen penyvusen media lumbub mergadi suate masa sel, sehingea terbentuk proein
vang berasal dari tbuh mikre argansme e sendin vang akan menmpkatkan proteia
rasar bahan pakan

Dan Tabel | dapat dilibal juga babwg purngkatan protein kasar poda substral
kotoran avam lebib tinggt dibandingkan kotoran sapi Hal ini disebabkan pada substia)
ketoran avam mengandung nutrien tersama profemmmva lebah tinggi sehingea nukro
arzanisme dapat tumbal dan berkembangbiak lebih cepat dibandinghon densan sohsira
Raloran sapi vang mengandung energi febib rendah karens tnpginva kandungan serat
kasar (Albar, 1978} D0 samping it menurul peneltian Austic o of  (1978),
menyimpulkan bahwa kotoran avam dapat ditingkatkan Kualitasnva  melalul fermentas:
vang terkontrol merjadi matert vang mengandung protein tnggi dan potensial ek
dijadikan makanan ternak managasirk dan ungeas, Hasil anglisis mencka e ke
proter sel tungeal dar fenmeniasi kotonn v mendapatkan kandunzan prtem

sebesar A0 % dan asam-asam wninoe lvsin 34 %%, mctlooming |0 116 % dan cvslin
016 % Dinyatakan juga bahwa produk lermentasi Letoran aviim petelur menganding
Rompasist asam amino hamprer mirip dilandingkan dengan praksi pratern sel langeul,
kecuali Iysin lehib rendah
Pada penurunan kandungan seeal kasar tidak terdapat interkasi antara level [Ih-
-

dengan jems substrat, letapi faktor level EM-2 dan jenis substrat imemberikan pengard
berbeda sanpat nyvata (P < (.01} lerhadap persentase penurunan serat kaser BT Duri



Fabel | dapal dilihat bahwe faktor Jenis substral {A), koloran avam tenunjubkan berbedn
nyata (P < 005} lehih tinggi dibandingkan substrat kotoran sapr. Hal ane disehabban
ransum dvam petelur menpgandung koantitas nutrien yang lebib unged teruama pralein
dan karbohicrat vang akan dimanfaatkan schagai sumbser corbon dan mitrogen usiuk
pertumbuhan dan perkembanghiakan mikro arganisme, selimppa mikro argansme poda
substrat tumbuh Tebib banyak Mikro oreanisme yang lebih bavak akan menghasilkan
enzim seluse lebih hanvak pula vang akan merambak selulosa menjach bahan vany lebil
sederhana schingga serat kasar BPT menjadi menurun, Keadaan i menvebabkan
persenldse penurunan seral kasar lebih besar pada kotoran ayam dibandingkan kotoran
sapt. Dari Tabel | dapat dilihat babwa level FM-4 semberikan pengaruh vang herhoda
sangat nvata (P < 0017 terhadap persentase penurunan serat kasar. dimang semakin
tinggt fevel E-4 maka persentase penurunan serat kosar semakin imeninghat Hal o
dizebabkan oleh perbedoan populasi mikro orLanisme pada masimg-masing perlaboar,
makin tnggi level F-4 makan semakin banyak pula envim vane dibasikan, schinp
perombakan  selulosa lebih banvak, Sesuai dengan pendapat oove and Landdeckor
(1HE2), bahwa mikre organisme akan merombak seluloss vang ledapal pada substral g
mendapatkan cnergn, sehingpa Kandungan serat kasar BPT meeniach menurn, Akibatiog
adalah terjadi penurunan seral kasas vang leluh banvak pada pengeunsn fevel -4
lebih tinaei,

2. Pengarvuh Perlakuan terhadap penuransnan Keeenebungzan lemalk, abo dan

peningkatan kandunzan BETN

Ratan penurunan kandunean lemak, abu dan pemagkatan kandungan 135 179
dapat dilihal pada Tabel 2
Tabel 2. Ratan penurunan kandungan lemak, abu dan peninghatan BITIN

| Jens [ _ Lewvel a4 Lot
__I’-:u_l'.lnh !__."_"rl.li].‘-'lri!.l (A | B35 mi [ B2=10ml L3 = 13l
| Lemak |
Feitisln A I6G2 2l ) T
A2 : 25 i) 30,33 AT | 3329
[ Rataan | 259 1Lt e
| Al g
| Abu [ Al 14.53 | 4,66 |21 11,93
| | |
[
| A2 i 18,01 14,37 11:55 [ lens
T
= Rataan 16329 1422 BEL
| [
BETN [-A1 ' 6 4 12,10 .67 |14
a2 S .« 617 s
| Ralzan _ 10,75 S 1153

Reterangan borbeda tidak nvata

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa interkas antae fewvel BN dan jenig
substrat - tidak menunjukan perbedaan vang nyata (P = 005 wrhadap penurusm



-]

candungan lemak, abu dan pemapkatan kandungan BETH produk BET Begitg {Liyn
faktor level EM-4 dan jenis substrat secara mandin juza menunjukan perbedaan yang
lidak nyata,

Tidas terdapainva perbeduan  penuunan Kamdungan — Jemak BT masing
perlakuan dischabkan level EM- vang dieanakan rentangannya masth relagd hecil
sehingga tidak mempengarule Sandungan lemak BET. Tetapi secara aneha-ungka wrelihag
ada kecenderungan perubahan besarmya penunsian randungan lemak ini. Semakin noy)
tevel EM-3 maka semakin toggr penurunan Randungzan lemak, Mamun PENRULAN SoUir
stanisik hasilnva ddak berboeda myna, Hal ini munghin dischabban mikro orcanisine
untuk Tidup membutuhkan eneran, schimpea pacda level EM- ertiopes (15wl
mengalami pennrusan vang semakin besar, Selam o penuronan i s diselubkan dy
datarn EM- juga terdupal Leciebucifis S, yang mempunvan sifal bpalik yang doga
merombak lemak menjadi asam lemak dan pliserol, Sesuan dengan perdapal Winarna dan
Eardiae (1991, babwa Lacrabacilfen S0 mempunyai sifa lipelitk vang dapal merombak
lemax menjadi asam lemak dan gliseral vang dapal digunzkan schagal sumber encre
dan lernak adalah sumber eneror kedua di samping karbalndrat vane sanpat dibuighkan,

Dart Tabel 2 dapat dilihat babwa kadar abu, waliepun lerjadi perubahan atu
penurunan tetam Ldak cukup bermakng Hal ind disehabkan dengan fevel EM-4 vang
dilakukan, sampai 15 ml belum meperlihatkan pengaruh vang myata. D samping i, pada
proses Termentasi  tidak banvak mempengarubi kandungan abu ate mineral Hal ini
sesuzi denpan pendapal Reed (1973), babwa perlakuan fermentasi tdak berpenzaruh
terhadap kandungan abu {bahan oreanik) substrat, Hasil penelitian hampir sama denean
husil vang diperoleh Shuler st al. (1979, vang menppunakan bahier e M sl
kotoran ayam, kandungan sbunya sebesar 12 — 19 % Kalsium 1% — 2.5 " dan Phospoc
5 -2.81%,

Tabel 2 juga dapat dilihat bahwa terdapal peningkatan persentase BETN pada
produk BFT. Dari data dapat dilihat babwa teradi peningkatan vang semakin besar pada
Jemis substral kotoran ayam dibandingkan substrat Lotoran sapl. Tetapt secura statisuk
tidak menunjukan perbedaan vang nyvata, Hal in mungkin disebabkan aktivitas bahien
Lastobacilig Spdalam menghasilkan enaim selulase hanyak serat kasar vang drombak
menjadi glekosa vang merupakan komponen dari BETN. Dan clukosa vang dihasithan
itu ada vang dipuoakan seluruboya oleh bahterd untuk sumber energr, dan ada puli vang
fdak mengeunakan glukosa tersebut selurubnya sehineea banyak lingeal i dalam
substrat, Readaan im vang menyebabkan kandungan BETN meningkal. Hal i didukung
cleh penchiian Frazier and West Hoff (1978, bahwa focropaciils S lehih banwak
menghasilkan enzim selulase vang digunkan untuk menghidrolisa komponen seper
selulosa menjadi senyawa yang lelnh sederhana, sehingea semakin banvak plukoss vang
irhasilkan.

LERESIMPULAN

Dar basd penelition dapar disimpulkan bahws lerclapat Interaks: vange vt
amar level EM- dan jenis subsirat lerhadap peninghatin kandungan prtein kasar dan
clagat menurunkan Randungan serat kasar BT, Sedanghan Rancungan lemak, abw dan
BETHN udak dipengaruhi olch perfakuan Persentse pemmekaan protein ferineaehaik



terdapat pada perlakuan menggunkan substrar kotoras mram petelur denwan level 12v—
|3 ml, yritu dengan peningkatan protemn kasar sehesas 50,35 %a dan penuroman semt kasar
seheyar 2973 45
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